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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

simpulan

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,

uiditas, leverage, dan intensitas modal terhadap kecenderungan tindakan agresivitas
ak dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi. Sampel perusahaan pada berjumlah
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdapat di BEI pada tahun

19-2021. Berdasarkan dari data yang sudah diolah dan pengujian analisis data yang

ah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak.

Terdapat cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak.

Terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh positif
profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi leverage
terhadap agresivitas pajak.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi intensitas

modal terhadap agresivitas pajak.
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Saran

@ Dengan adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian, maka peneliti memberikan
t§berapa saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini.
gﬁrikut beberapa saran yang dapat dilakukan peneliti selanjutnya yaitu:

Menambahkan kategori perusahaan yang terdapat di BEI dan tidak terbatas pada
perusahaan manufaktur saja, seperti Pertambangan, Keuangan, Perdagangan, Jasa,
Investasi, dan lain-lain

Menambahkan periode tahun penelitian, karena penghindaran pajak dapat dilakukan
secara jangka panjang

Mempertimbangkan faktor lain yang mampu mempengaruhi agresivitas pajak,
contohnya Sales Growth, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Corporate Social
Responsibility (CSR), Manajemen Laba, Komisaris Independen, Kualitas Audit, dan

variabel lainnya.

Dapat menggunakan proksi pengukuran lain, seperti Cash Effective Tax Rate

(319 URny ximy exinew.oyu] &ep siusig Mansuy) oxy g1 Mw

(CETR), dan Tax Retention Rate (TRR).

Peneliti menggunakan dummy 1 dan 0 pada ETR.
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